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ABSTRAK 

Ketersediaan air bersih masih menjadi persoalan di Kalimantan Barat, salah satunya di Ponpes Al-

Fatah, Desa Sungai Itik. Dalam keperluan sehari-hari Ponpes Al-Fatah menggunakan sumber air 

yang berasal dari air hujan dan air sungai. Namun, air hujan belum bisa memenuhi kebutuhan air 

bersih dari aspek kontinuitas, sedangkan air sungai dari aspek kualitas. Dibutuhkan teknologi 

pengolahan air bersih tepat guna untuk mengolah air sungai menjadi air bersih. Metode yang 

digunakan ialah sampling air permukaan, penentuan dosis koagulan, dan pengukuran debit. Unit 

pengolahan air yang dipilih adalah bak koagulasi-flokulasi, bak sedimentasi, bak filtrasi dan bak 

reservoir. Kualitas air baku sungai didepan Ponpes Al-Fatah Desa Sungai Itik meliputi parameter 

pH 7,18, kekeruhan 6,89 NTU, warna 109 TCU, TDS 603 mg/l, suhu 36℃, dan total coliform 33 

APM/100 ml. Pengolahan air bersih dengan unit operasi dan proses yang sudah dirancang mampu 

mengolah air baku dengan menghasilkan efluen nilai pH sebesar 6,8 mg/l, nilai kekeruhan sebesar 

1,8 NTU, nilai warna sebesar 2 TCU, nilai TDS sebesar 872 mg/l, nilai suhu sebesar 30,6 ℃, dan 

nilai total coliform sebesar 0 APM/100 ml. Dengan demikian unit pengolahan air yang telah 

dibangun dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas air sungai karena telah memenuhi standar 

baku Permenkes No.2/MENKES/2023. 

Kata Kunci: air sungai, perancangan, pengolahan air bersih. 
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ABSTRACT 

The availability of clean water is still a problem in West Kalimantan, one of which is in Al-Fatah 

Islamic Boarding School, Sungai Itik Village. In its daily needs Al-Fatah Islamic Boarding School 

uses water sources that come from rainwater and river water. However, rainwater has not been 

able to meet the needs of clean water from a continuity aspect, while river water is from a quality 

aspect. Appropriate clean water treatment technology is needed to process river water into clean 

water. The method used is surface water sampling, coagulant dosage determination, and discharge 

measurement. The selected water treatment units are coagulation-flocculation tanks, sedimentation 

tanks, filtration tanks and reservoir tanks. The raw water quality of the river in front of the Al-Fatah 

Islamic Boarding School, Sungai Itik Village includes parameters pH 7.18, turbidity 6.89 NTU, 

color 109 TCU, TDS 603 mg/l, temperature 36℃, and total coliform 33 APM/100 ml. Clean water 

treatment with operating units and processes that have been designed is capable of processing raw 

water by producing an effluent with a pH value of 6.8 mg/l, a turbidity value of 1.8 NTU, a color 

value of 2 TCU, a TDS value of 872 mg/l, temperature value of 30.6 ℃, and total coliform value of 

0 APM/100 ml. Thus the water treatment unit can be used to improve the quality of river water 

because it meets the standard of Permenkes No.2/MENKES/2023. 

 

Keywords: river water, design, river water treatment technology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Air merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Seseorang tidak dapat bertahan hidup tanpa air, karena air 

merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kelangsungan hidup. Air bersih 

adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi 

syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. Air bersih didapat dari 

berbagai macam sumber air. Namun tidak semua air dapat memenuhi kebutuhan, 

karena banyak terjadi pencemaran yang disebabkan oleh manusia dan alam. Air 

baku adalah air yang digunakan sebagai sumber atau bahan baku dalam penyediaan 

air bersih. 

Pengolahan air ini dilakukan pada Instalasi Pengolahan Air (IPA), yaitu suatu 

kesatuan bangunan-bangunan yang berfungsi mengolah air baku menjadi air 

bersih/minum. Untuk pengelolahan air bersih di Indonesia antara kabupaten dan 

kota mempunyai sistem yang berbeda. Pengelolahan kabupaten mempunyai sistem 

yang menyebar, akibat dari adanya penyebaran populasi penduduk, membutuhkan 

SDM yang cukup besar, daya beli masyarakat sangat rendah, dan jumlah pelanggan 

air bersih banyak dari sektor rumah tangga. Sedangkan sistem pengelolaan air 

bersih di kota dengan sistem yang lebih terintregasi, pelanggannya lebih 

beranekaragam dan daya beli masyarakat kota lebih tinggi. 

Desa Sungai Itik mempunyai luas wilayah mencapai ± 1.800-an Ha dengan 

jumlah penduduk Desa Sungai Itik sebanyak 5.430 Jiwa per Agustus 2015. Desa 

Sungai Itik merupakan salah satu Desa dari 13 (tiga belas) desa yang ada di 

Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Kebutuhan di Kalimantan Barat 

saat ini masih menyisakan banyak persoalan salah satunya ketersediaan air bersih 

di Desa Sungai Itik.  

Masyarakat Desa Sungai Itik atau lebih tepatnya masyarakat yang bertempat 

tinggal di Ponpes Al-Fatah belum mendapatkan akses terhadap air bersih dari 

pemerintah daerah baik melalui layanan PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) 

ataupun PAMSIMAS (Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat). Saat ini 

pemenuhan kebutuhan air bersih diperoleh dari penampungan air hujan, sedangkan 
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untuk keperluan mencuci dan keperluan sehari-hari bersumber dari air permukaan 

yang berwarna kuning kecoklatan dan air hujan. Hal ini menyebabkan masalah pada 

pihak Ponpes jika tidak terjadinya hujan terutama pada saat mencuci pakaian yang 

berwarna putih, karna jika menggunakan air sungai maka meninggalkan percak 

kuning dikarenakan air sungai yang berwarna kuning kecoklatan. Dari 

permasalahan ini, maka perlu dirancangnya teknologi pengolahan air bersih tepat 

guna berupa perancangan alat sistem pengolahan air bersih. Perancangan sistem 

instalasi ini memiliki empat tahapan sesuai dengan kualitas air baku pada Sungai 

Itik, dimana tahapan tersebut diantaranya, bak koagulasi- flokulasi, bak sedimentasi, 

bak filtrasi dan bak reservoir. 

Alasan digunakannya unit tersebut karena kondisi fisik air sungai tersebut 

berwarna kuning kecokelatan sehingga pada proses koagulasi-flokulasi bertujuan 

menurunkan warna pada air secara fisik, sedangkan pada proses sedimentasi pada 

umumnya digunakan setelah koagulasi-flokulasi, tujuannya adalah untuk 

memperbesar partikel padatan agar menjadi lebih berat dan dapat tenggelam dalam 

waktu lebih singkat. Proses filtrasi bertujuan untuk pemisahan campuran yang 

heterogen antara air dan partikel-partikel padatan oleh media filter yang meloloskan 

air tetapi menahan partikel-partikel padatan dengan cara melewatkan air melalui 

suatu media penyaring. Berdasarkan penelitian Hamzani (2019) pada proses 

koagulasi-flokasi membantu menurunkan parameter pH dan kekeruhan air sungai 

dengan efisiensi 47,82%, hasil tersebut memenuhi persyaratan air bersih. 

Sedangkan pada penelitian Andini (2017) proses koagulasi-flokulasi, sedimentasi 

dan filtrasi membantu menurunkan 5 parameter pada air sungai yang melebihi 

standar baku mutu air bersih diantaranya Total Suspended Solid (TSS), kekeruhan, 

besi, mangan dan fecal coli. Sistem instalasi air bersih ini merupakan solusi yang 

dapat membantu persoalan yang ada bagi masyarakat yang berada di Ponpes Al-

Fatah Desa Sungai Itik. Sistem instalasi air bersih ini merupakan solusi yang dapat 

membantu persoalan yang ada bagi masyarakat yang berada di Ponpes Al-Fatah 

Desa Sungai Itik. 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam perencanaan ini ialah sebagai berikut. 
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1. Bagaimana kualitas air sungai yang dimanfaatkan oleh Pondok Pesantren 

Al-Fatah Desa Sungai Itik? 

2. Bagaimana teknologi tepat guna yang dapat diterapkan di Pondok Pesantren 

Al-Fatah Desa Sungai Itik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kualitas air baku yang ada di Pondok Pesantren Al-Fatah Desa 

Sungai Itik. 

2. Merancang teknologi tepat guna untuk Pondok Pesantren AL-Fatah Desa 

Sungai Itik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu membantu meningkatkan akses 

air bersih bagi masyarakat Desa Sungai Itik khususnya di Pondok Pesantren Al-

Fatah. 

1.5 Ruang Lingkup Penulisan 

Ruang lingkup penulisan laporan tugas akhir ini meliputi: 

1. Merancang Instalasi Pengolahan Air (IPA) bersih Desa Sungai Itik 

Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya untuk kebutuhan air bersih 

di Pondok Pesantren Al-Fatah Desa Sungai Itik. 

2. Kapasitas Instalasi Pengolahan Air yang dirancang adalah 3.000 liter/hari.  

3. Instalasi Pengolahan Air yang dirancang menggunakan sistem Batch 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan perencanaan, ruang lingkup 

penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi uraian tentang kajian pustaka baik dari buku-buku ilmiah, jurnal, dan 

sumber-sumber lain yang mendukung perancangan. 

BAB III METODOLOGI  

Berisi uraian tentang lokasi perencanaan, metode perancangan, metode 

pengumpulan data, serta analisis data yang akan digunakan. 
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BAB IV  HASIL PERANCANGAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi uraian tentang hasil perancangan, pembahasan dari perancangan yang 

diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Berisi simpulan hasil dan saran serta hasil perancangan. 

1.7 Penelitian Terdahulu 

Berikut penelitian terdahulu yang dipaparkan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. 

Nama 

Penulis 

Judul Tujuan Metode 

Penelitian 

Hasil 

1. Ismayana, 

A., & 

Setyaningsih, 

D. (2005) 

Proses 

Sarana 

Pengolahan 

Air Bersih 

Skala Kecil 

Untuk 

Institusi 

Pendidikan 

Pada 

Lingkar 

Kampus 

IPB 

Mengkaji 

parameter proses 

desain instalasi 

pengolahan air 

bersih skala kecil 

sebagai dasar 

untuk penyusunan 

pedoman teknis 

operasi 

pengolahan air. 

Penelitian 

menggunakan 

tawas dengan 

dosis 10-60 

mg/L sebagai 

bahan 

koagulan. 

Tawas 

dengan dosis 

tersebut 

menunnukkan 

penurunan 

nilai 

kekeruhan 

sampai 1,4-

6,9 NTU 

2. Nusa Idaman 

Said & 

Ruliasih 

(2013) 

Pengolahan 

Air Sungai 

Skala 

Rumah 

Tangga 

Secara 

Kontinyu 

Merancang suatu 

alat pengolahan air 

yang dapat 

dioperasikan dan 

dimanfaatkan oleh 

kelompok terkecil 

dari masyarakat  

Alat 

pengolahan 

air 

menggunakan 

system 

saringan pasir 

cepat  

pengolahan 

air sungai 

skala rumah 

tangga secara 

kontinyu 
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No. Nama 

Penulis 

Judul Tujuan Metode Hasil 

    yaitu rumah 

tangga atau 

kelompok-

kelompok 

tertentu 

 

3. Sihombing, 

R. P., Ngatin, 

A., Suryadi, 

J., Jayanti, R. 

D., Sarungu, 

Y. T., & 

Sudarman, R. 

(2022). 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

Pengolahan 

Air Jernih 

di 

Kampung 

Wisata 

Sablon 

Metode 

pengolahan air 

yang dilakukan 

menggunakan 

metode filtrasi 

fisik 

dan kimia sebelum 

digunakan untuk 

kebutuhan sehari-

hari. Jenis filter 

yang 

digunakan adalah 

filter benang 

ukuran 10 μm, 

filter polipropilen 

(PP) 10 μm 

dan filter karbon 

aktif. 

menangani 

permasalahan 

yang ada di 

masyarakat dan 

secara 

operasional 

mudah 

dilakukan. 

Sehingga 

keberlanjutan 

dari 

manfaat luaran 

pengabdian ini 

dapat berjalan 

lama. 

 

Air yang 

dihasilkan 

pada 

sistem 

rancang 

bangun 

diantaranya 

adalah air 

dengan 

kualitas 

kesadahan 2.3 

NTU, masa 

pakai filter 

benang 14 

hari/bulan, 

filter PP 2.4 

hari/bulan, 

dan 

filter karbon 

aktif 30 

hari/bulan.  

 

 


